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       ABSTRACT

Warm water therapy with salt is an alternative for treating edema during pregnancy. Edema in pregnant women can be an early symptom that results in pathological conditions as an indicator of chronic disease during pregnancy. Soaking the feet using salt and aromatherapy for 10-15 minutes can increase blood flow and make the mother feel relaxed. The aim of this activity is to provide knowledge and training to pregnant women about the benefits of foot soak hydrotherapy using warm magnesium salt water and aroma therapy. This activity was carried out using lecture, discussion and demonstration methods. This activity was carried out in stages over 3 times, starting from 6 September 2023 to 4 October 2023 and was attended by 15 pregnant women. The results obtained were an increase in participants' knowledge, understanding and ability to understand the material presented in this service activity. It was found that 80% of the audience present were able to state the meaning of foot edema and the benefits of salt soaks, 75% of the audience present were able to mention and demonstrate how to soak feet in warm water with aromatherapy. This health education can be carried out by health workers to increase pregnant women's knowledge about edema and its treatment during pregnancy.
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ABSTRAK 

Terapi air hangat dengan garam menjadi salah satu alternatif dalam mengatasi edema selama kehamilan. Edema pada ibu hamil bisa menjadi gejala awal yang mengakibatkan kondisi patologis sebagai indikitaor penyakit kronis selama kehamilan. Rendaman kaki dengan menggunakan garam dan aroma terapi selama 10-15 menit dapat meningkatkan aliran darah dan membuat rasa rileks pada ibu. Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan pengetahuan dan pelatihan kepada ibu hamil tentang manfaat hidroterapi rendam kaki dengan menggunakan air hangat garam magnesium dan aroma terapi. Kegiatan ini dilakukan dengan metode ceramah, diskusi dan demonstrasi. Kegiatan ini dilaksanakan secara bertahap selama 3 kali, dimulai tanggal 6 September sampai dengan 4 Oktober 2023 dan diikuti oleh 15 orang ibu hamil. Didapatkan hasil adanya peningkatan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan peserta dalam memahami materi yang disampaikan pada kegiatan pengabdian ini. Didapatkan 80% Audiens yang hadir mampu menyebutkan pengertian odema kaki dan pemanfatatan garam rendaman, 75% Audiens yang hadir mampu menyebutkan dan mendemonstrasikan cara rendam kaki air hangat dengan aroma terapi. Pendidikan kesehatan ini dapat dilakukan oleh tenaga kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang odema dan penanganannya selama kehamilan.
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PENDAHULUAN 
Kehamilan merupakan suatu proses alami dimana terjadinya konsepsi (pertemuan sel telur dan sperma) di dalam rahim. Kehamilan ini dibagi menjadi tiga trimester. Trimester pertama berlangsung selama 12 minggu, atau 12 minggu dari trimester pertama, trimester kedua berlangsung selama 15 minggu, atau 13 hingga 27 minggu, dan trimester ketiga berlangsung selama 13 minggu, atau 28 minggu hingga minggu ke-40(Aryani & Zayani, 2020). Menurut laporan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO, 2015), kasus preeklampsia tujuh kali lebih banyak terjadi di negara berkembang dibandingkan di negara maju. Prevalensi preeklamsia adalah 1,3–6% di negara maju, namun 1,8–18% di negara berkembang (Erlina et al., 2023). Preeklampsia ringan tidak diketahui gejalanya, namun preeklamsia berat dapat berupa sakit kepala terutama di daerah frontal, nyeri pada perut, gangguan mata, penglihatan kabur, mual, muntah, dan muncul gejala seperti gangguan pernapasan, sianosis dan gangguan kesadaran (Lisnawati et al., 2023). Hingga saat ini, preeklamsia masih menjadi salah satu penyebab langsung kematian ibu dan bayi(Damarsanti,2018). Di Indonesia, kondisi kesehatan ibu hamil semakin membaik, dengan angka diagnosis prenatal meningkat dari 95,2% menjadi 96,1% (K1 ideal), dan angka kehamilan meningkat dari 81,3% menjadi 86% (ideal)(Suarayasa, 2020). 
Terapi mandi kaki air hangat mengurangi stres dengan merangsang produksi hormon endorfin pereda nyeri, menyegarkan tubuh yang lelah dan mengurangi rasa lelah yang berlebihan(Yanti et al., 2020). Berendam dalam air panas melepaskan hormon kortisol, yang meningkatkan sekresi dan membuat seseorang merasa bahagia. Terapi merendam kaki dengan air hangat memberikan efek hipnotis (membuat ingin tidur (Inayah & Anonim, 2021). Hal ini dikarenakan merendam kaki dalam air panas dapat meningkatkan sekresi hormon melatonin, yang meningkatkan kualitas tidur(Sawitry et al., 2020). Manfaat merendam kaki terutama dalam menurunkan tekanan darah juga sejalan dengan penelitian Aryani dan Zayani yang menyatakan bahwa hidroterapi dengan merendam kaki air hangat efektif menurunkan tekanan darah tinggi pada ibu hamil(Aryani & Zayani, 2020; Deasy et al., 2022)
Berdasarkan survei pertama yang dilakukan di Rumah Bersalin AHBS Papua, terdapat  sekitar 20 ibu hamil yang dilakukan pemeriksaan kehamilan, namun sebagian besar ibu hamil belum mengetahui tentang terapi merendam kaki dengan garam dan aromaterapi serta kegunaannya pada ibu hamil yang tidak saya terima informasi yang cukup. Mengingat pentingnya terapi ini bagi ibu hamil, maka penulis melakukan kampanye kesadaran berupa hidroterapi rendam kaki garam dan aromaterapi ibu hamil di RB AHBS Papua. Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan para ibu, meningkatkan rasa sejahtera dan mengurangi rasa sakit pada masa kehamilan dan menjelang persalinan setelah mengikuti kegiatan ini, guna mencapai kehidupan yang aman dan nyaman.

METODE 
Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Rumah Bersalin Angel Hiromi Bumi Sehat (AHBS) Papua. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 6 September 2023 sampai dengan 4 Oktober 2023. Pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan penyuluhan melalui metode ceramah, diskusi dan demonstrasi. Metode ceramah dilakukan untuk menjelaskan teori dari odema pada kehamilan dan hidroterapi. Materi penyuluhan memuat tentang pengertian, manfaat, indikasi, kontraindikasi, komplikasi, bahan-bahan, dan syarat serta penanganan. Metode diskusi dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada pasien/keluarga untuk mengeluarkan pendapat atau pertanyaan tentang materi yang masih kurang paham dan metode demonstrasi dilakukan praktek pembuatan hidoterapi rendam kaki menggunakan aroma terapi dan mengajarkan ibu agar mampu melakukan teknik rendam kaki sesuai dengan langkah-langkah yang benar. Kegiatan ini diikuti oleh 15 orang ibu hamil dan media promosi yang digunakan dalam kegiatan ini adalah dengan menggunakan leaflet serta memberikan lembar pre-test untuk mengetahui pengetahun ibu hamil dan lembar post-test sebagai hasil evaluasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini telah terlaksana dengan baik. Kegiatan pengabdian Masyarakat yang telah dilakukan di RB AHBS Papua dilakukan secara bertahap yang masing-masing diikuti oleh 15 orang ibu hamil dengan rentang usia 19-36 tahun. Tema penyuluhan yang disampaikan adalah upaya promotif, preventif, dan kuratif untuk mencegah dan mengatasi odema pada kaki ibu hamil di RB AHBS Papua. Dengan adanya kegiatan tentang Hidroterapi Rendam Kaki dengan Garam dan Aromaterapi pada ibu hamil baik berupa kegiatan edukasi maupun demontrasi diharapkan ibu hamil tersebut dapat mengerti tentang terapi rendam kaki dengan garam dan aromaterapi serta cara pemanfaatannya agar dapat membantu ibu hamil dalam mengatasi odema dan meningkatkan rasa nyaman selama masa kehamilan.
Berdasarkan hasil pre-test, diketahui bahwa ibu hamil belum memiliki pengetahuan yang tidak baik tentang hidroterapi rendam kaki dengan garam dan aromaterapi, hal ini dapat dilihat dari presentasi yang belum tinggi, dari 8 pengetahuan yang digali hanya definisi yang mayoritas dijawab tepat oleh ibu hamil yaitu sebesar 57,5%, sedangkan yang menjawab salah tentang definisi hidroterapi rendam kaki sebesar 42,5 %, manfaat hidroterpi sebesar 30,8 %, indikasi sebesar 36,3%, kontraindikasi 54,8%, komplikasi 72,5%, jenis garam untuk terapi sebesar 43,5 %, cara menggunakan aromaterapi 52,5% dan teknik terapi rendam kaki dengan garam dan aromaterapi mayoritas ibu hamil belum menjawab dengan tepat sebesar 43,5%. 
Merendam kaki dalam air hangat merupakan salah satu jenis hidroterapi yang menggunakan air hangat sebagai pengobatan berbagai gangguan kesehatan dan memberikan efek fisiologis pada tubuh. Penggunaan hidroterapi secara teratur dapat menurunkan tekanan darah dan odema pada kaki. Secara ilmiah, air hangat mempunyai efek fisiologis pada tubuh, yaitu mempengaruhi pembuluh darah, dan panas air meningkatkan sirkulasi darah serta air hangat dapat memperkuat otot dan ligamen yang mempengaruhi persendian tubuh.
Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang dilakukan terlihat bahwa pengetahuan ibu hamil meningkat secara signifikan tentang hidroterapi rendam kaki garam dengan aromaterapi. Setelah melaksanakan kegiitan ini, pengetahuan meningkat rata-rata sebesar 39,5% menjadi lebih baik. Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini:


Tabel 1.
Prsesentase Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Hidroterapi Rendam Kaki dengan Garam dan Aromaterapi Sebelum dan Sesudah Pelaksanaan Kegiatan

	No
	Komponen Pengetahuan
	Hasil Sebelum Penyuluhan
(Pre-Test)
	Hasil Sesudah Penyuluhan
(Post-Test)

	
	
	Baik
(%)
	Tidak Baik (%)
	Jumlah
(%)
	Baik
(%)
	Tidak Baik (%)
	Jumlah
(%)

	1
	Definnisi hidroterapi
	57,5
	42,5
	100
	100
	0
	100

	2
	Manfaat hidroterapi
	30,8
	69,2
	100
	90,5
	9,5
	100

	3
	Indikasi hidroterapi
	36,3
	63,7
	100
	80,6
	19,4
	100

	4
	Kontraindikasi hodroterapi
	54,8
	45,2
	100
	78,4
	21,6
	100

	5
	Komplikasi hidroterapi
	72,5
	27,5
	100
	100
	0
	100

	6
	Bahan-bahan hidroterapi
	43,5
	56,5
	100
	84,5
	15,5
	100

	7
	Cara menggunakan hidroterpi rendam kaki
	52,5
	47,5
	100
	90,6
	9,4
	100

	8
	Teknik hidroterapi rendam kaki
	43,5
	56,5
	100
	82,5
	17,5
	100

	Rata-rata
	48,9
	51,1
	
	88,4
	11,6
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Gambar 1. Kegiatan Pelatihan Dan Penyuluhan Hidroterapi Rendam Kaki dengan Garam dan Aromaterapi


Pengetahuan adalah hasil tahu yang terjadi setelah manusia melakukan persepsi, yang terjadi melalui panca indera manusia, penglihatan, pendengaran, penciuman, pengecapan, dan peraba. Sebagian pengetahuan kita berasal dari mata dan telinga kita. Pengetahuan kognitif merupakan bidang yang sangat penting dalam bentuk tingkah laku manusia, yaitu tingkah laku yang didasarkan pada pengetahuan (Damarsanti et al., 2018). Peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang hidroterapi rendam kaki dengan menggunakan garam dan aromaterapi juga didukung dengan penggunaan media leaflet. Cara termudah untuk belajar adalah melalui media(Untung, 2019). Pemilihan media harus bergantung pada sifat, tujuan, tingkat pendidikan, aspek yang ingin dicapai, metode yang digunakan dan sumber daya yang tersedia, serta kemampuan moderator dalam menggunakan media (Agnes & Rinawati, 2021). Leaflet merupakan media promosi kesehatan yang menyampaikan informasi dan pesan kesehatan melalui kertas lipat. Isi informasinya bisa berupa teks, gambar atau gabungan dari ketiganya(Putra, 2019). Keunggulan media leaflet sebagai media pembelajaran terletak pada penyajian media leaflet yang sederhana dan ringkas sehingga mengubah tujuan pendidikan kesehatan, media seperti teknik membaca dan leaflet merupakan cara terbaik untuk memperoleh ilmu (Ketut, 2020). Oleh karena itu, dengan semakin meningkatnya pengetahuan ibu hamil tentang hidroterapi rendam kaki garam dan aromaterapi, diharapkan kesadaran ibu hamil untuk melanjutkan terapi ini secara rutin dan terus menerus untuk memaksimalkan efek dari terapi rendam kaki ini juga semakin meningkat. 
Hidroterapi garam dan aroma untuk ibu hamil untuk meminimalisir rasa tidak nyaman selama hamil dan odema. Terpi ini diharapkan dapan membantu proses persalinan berjalan lebih lancar (Aryani & Zayani, 2020). Ketidaknyamanan ibu hamil antara lain kaki bengkak, nyeri punggung, peningkatan tekanan darah, kelelahan, dan kecemasan. Salah satu cara untuk meringankan gejala tersebut adalah melalui terapi merendam kaki menggunakan garam dan aromaterapi. Selain merendam kaki dalam air hangat dan garam, aromaterapi merupakan pengobatan nonfarmakologi lainnya yang dapat meringankan masalah Kesehatan selama kehamilan seperti tekanan darah karena dapat meningkatkan perasaan tenang dan bahagia(Putra, 2019). 
Aromaterapi yang dihirup dapat memanfaatkan pusat emosi Anda dan membantu menyeimbangkan keadaan emosi Anda Aromaterapi efektif menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi (Aryani & Zayani, 2020). Aromaterapi adalah metode penggunaan minyak esensial untuk menyehatkan tubuh dan menyembuhkan penyakit. Minyak atsiri ini mudah menguap sehingga memberikan aroma yang sedap. Dengan begitu, aroma yang dihasilkan dapat memberikan kenyamanan atau meningkatkan kesehatan bagi yang menghirupnya (Damarsanti et al., 2018). Pada tahap akhir kegiatan ini, ibu hamil  dinilai pengetahuannya melalui kuesioner sederhana yang diberikan segera setelah pemberian hidroterapi. Hal yang dirasakan setelah hidroterapi rendam kaki dengan garam dan aromaterapi, seseorang akan merasakan ketenangan dan relaksasi (Putra, 2019).
Ibu hamil yang pernah menjalani terapi ini mengatakan terapi ini nyaman dan membuat rileks. Ibu mengatakan bahwa merendam kaki dengan air hangat yang dicampur garam dan aromaterapi menimbulkan sensasi yang menyenangkan terutama pada kaki, betis, dan pikiran. Sensasi menenangkan ini juga membantu ibu meredakan rasa pegal dan nyeri, rasa tidak nyaman, cemas, dan lelah yang biasa terjadi pada ibu hamil, terutama pada trimester ketiga. Lalu pertanyaan kedua apakah ibu ingin melakukan terapi ini secara rutin. Ibu hamil yang sudah mencoba terapi ini sangat puas dengan banyaknya manfaat terapi ini. Oleh karena itu ibu hamil siap dan bersedia untuk melaksanakan terapi ini secara rutin, baik sendiri maupun dengan jasa bidan 
Berdasarkan hasil evaluasi akhir, kami juga mendapat informasi bahwa seluruh ibu hamil yang tergabung dalam kegiatan ini telah menggunakan layanan tersebut. Peserta sangat antusias dan siap untuk melakukan terapi rendam kaki dengan garam dan aromaterapi. Oleh karena itu, tindak lanjut selanjutnya adalah meningkatkan sosialisasi terapi ini kepada masyarakat luas, khususnya pada ibu hamil, untuk mencapai rasa nyaman untuk mencapai kehamilan aman dan lancar.

KESIMPULAN 
Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan September hingga Oktoner 2023, kegiatan pengabdian kepada masyarakat terkait hidroterapi rendam kaki garam dan aromaterapi pada ibu hamil dilaksanakan di Rumah Bersalin AHBS Papua. Kegiatan ini berjalan dengan lancar dan mendapat sambutan yang sangat baik dari para peserta yang antusias melaksanakan kegiatan dan meraih hasil yang sangat baik. Kegiatan ini juga menambah pengetahuan ibu hamil tentang hidrooterapi rendam kaki garam dan aromaterapi. Oleh karena itu, melalui kegiatan ini diharapkan ibu hamil memperoleh kesadaran dan kemandirian untuk menjalani terapi tersebut dan mencapai kehamilan yang bahagia, normal, aman, nyaman, dan lancar. Penyedia layanan kesehatan harus meningkatkan kegiatan dukungan yang dikoordinasikan oleh bidan dan dilakukan secara terencana dan rutin untuk memastikan bahwa semua ibu hamil mendapatkan manfaat maksimal dari terapi rendam kaki dengan garam dan aromaterapi ini.
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